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Data inflasi merupakan data keuangan runtun waktu yang sering melanggar
asumsi jika dimodelkan dengan metode klasik ARIMA Box-Jenkins. Oleh karena itu,
untuk meramalkan data inflasi dapat digunakan metode peramalan yang tidak
mensyaratkan asumsi-asumsi klasik, seperti metode runtun waktu fuzzy. Runtun
waktu fuzzy adalah metode peramalan data yang menggunakan prinsip-prinsip fuzzy
sebagai dasarnya. Banyak penelitian yang mengembangkan metode runtun waktu
fuzzy, diantaranya adalah runtun waktu fuzzy yang dikembangkan oleh Chen (1996)
dan runtun waktu fuzzy-Markov chain yang dikembangkan oleh Tsaur (2012). Dalam
penelitian ini, kedua metode tersebut digunakan untuk meramalkan data inflasi di
Indonesia. Hasil peramalan dari kedua metode tersebut kemudian dibandingkan
menggunakan nilai MSE pada data in sample. Metode runtun waktu fuzzy-Chen
menghasilkan nilai MSE sebesar 0,656, sedangkan metode runtun waktu fuzzy-
Markov chain menghasilkan nilai MSE sebesar 0,216. Karena metode runtun waktu
fuzzy-Markov chain menghasilkan nilai MSE terkecil, maka metode runtun waktu
fuzzy-Markov chain disimpulkan sebagai metode terbaik. Selanjutnya untuk
mengevaluasi model peramalan terbaik digunakan nilai MAPE pada data out sample.
Nilai MAPE pada metode runtun waktu fuzzy-Markov chain adalah sebesar 6,610%,
sehingga dapat disimpulkan bahwa model pada runtun waktu fuzzy-Markov chain
memiliki kinerja yang sangat bagus.
Kata Kunci: Runtun waktu fuzzy, Markov chain, MSE, MAPE.
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ABSTRACT
Inflation data are financial time series data which often violate assumption if
it is modeled with ARIMA Box-Jenkins classic method. Therefore, to forecast
inflation are used forecast method which hasn’t requirement classic assumptions, like
as fuzzy time series method. Fuzzy time series is a method of predicting data that use
principles of fuzzy as basis. Many researches has been developed about this method,
such as fuzzy time series developed by Chen (1996) and fuzzy time series-Markov
chain developed by Tsaur (2012). In this case, both methods are used to predict
inflation data in Indonesia. Result of predicting from both methods are compared
with MSE value to in sample data. Method of fuzzy time series-Chen get MSE value
0,656, whereas method of fuzzy time series-Markov chain get MSE value 0,216.
Because of this reason, method of fuzzy time series-Markov chain get smallest MSE
value. So, this method as the best method. Furthermore, to evaluate the best of
predicting model used MAPE value to out sample data. The MAPE value in method
of fuzzy time series-Markov chain is 6,610%. As conclusion, model of fuzzy time
series Markov chain have best performance.
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Inflasi merupakan salah satu masalah utama makroekonomi yang menjadi
indikator perekonomian yang sangat penting. Inflasi memiliki dampak positif dan
dampak negatif. Inflasi yang menguntungkan atau dengan kata lain memiliki
dampak positif adalah inflasi yang rendah dan stabil. Tingkat inflasi yang rendah
dan stabil akan berfungsi sebagai stimulator bagi pertumbuhan ekonomi. Laju
inflasi yang terkendali akan menambah keuntungan pengusaha sehingga akan
meningkatkan investasi di masa datang, dan pada akhirnya akan mempercepat
terciptanya pertumbuhan ekonomi yang diharapkan. Selain itu inflasi yang rendah
dan stabil akan berdampak baik untuk perluasan lapangan kerja, serta
tercukupinya ketersediaan barang dan jasa untuk memenuhi kebutuhan
masyarakat. Sebaliknya, inflasi yang tinggi akan berdampak negatif pada
perekonomian. Menurut Sukirno (2000), akibat buruk yang paling nyata dari
inflasi adalah kemerosotan pendapatan riil yang diterima masyarakat. Di samping
itu inflasi yang tinggi perlu dihindari karena dapat menimbulkan berbagai akibat
buruk atas kegiatan dalam perekonomian yang pada akhirnya akan menimbulkan
ketidakstabilan, pertumbuhan yang lambat, dan pengangguran yang semakin
meningkat, serta mengurangi daya beli masyarakat.
Berdasarkan dampak positif maupun dampak negatif yang telah
disebutkan, inflasi merupakan hal penting dalam pergerakan perekonomian suatu
negara. Tingkat inflasi dapat dijadikan tolak ukur bagi kesejahteraan ekonomi
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suatu negara. Inflasi juga dapat digunakan sebagai alat pertimbangan dalam
berinvestasi, serta dapat dijadikan alat untuk merumuskan suatu kebijakan
ekonomi oleh pemerintah. Para pelaku di dunia usaha seperti produsen dan
investor misalnya, sering mengalami kesulitan dalam perencanaan kegiatan bisnis.
Agar para pelaku usaha tersebut dapat melakukan perencanaan bisnis secara
optimal, maka diperlukan suatu prediksi inflasi. Pemerintah sebagai pelaku
ekonomi juga memerlukan suatu prediksi inflasi untuk menetapkan suatu
kebijakan ekonomi. Karena inflasi mempunyai pengaruh yang cukup besar dalam
perekonomian suatu negara, maka pengendalian inflasi sangat penting untuk
dilakukan.
Data inflasi merupakan data keuangan runtun waktu. Dari data inflasi
periode sebelumnya dapat dimodelkan untuk memprediksi data inflasi pada masa
yang akan datang. Penelitian mengunakan metode peramalan telah banyak
digunakan seperti dengan metode ARIMA Box Jenkins, smoothing, fungsi
transfer, dan sebagainya. Beberapa metode peramalan mensyaratkan asumsi-
asumsi yang harus terpenuhi, misalnya pada metode ARIMA Box Jenkins. Pada
kenyataannya tidak semua data dapat memenuhi asumsi-asumsi. Sehingga kini
telah berkembang metode-metode peramalan yang tidak mensyaratkan asumsi-
asumsi tersebut, salah satunya adalah metode runtun waktu fuzzy (fuzzy time
series). Runtun waktu fuzzy merupakan metode peramalan data yang
menggunakan prinsip-prinsip fuzzy sebagai dasarnya. Menurut Song dan Chissom
(1993), sistem peramalan dengan runtun waktu fuzzy menangkap pola dari data
yang telah lalu kemudian digunakan untuk memproyeksikan data yang akan
datang.
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Peramalan dengan metode runtun waktu fuzzy pertama kali diperkenalkan
oleh Song dan Chissom (1993) untuk meramalkan masalah pendaftaran
mahasiswa baru dengan data berkala pada Universitas Alabama. Beberapa
penelitian dan pengembangan metode ini yaitu peramalan dengan metode runtun
waktu fuzzy pada pendaftaran mahasiswa baru Universitas Alabama menggunakan
operasi aritmetika sederhana oleh Chen (1996), serta metode runtun waktu fuzzy-
Markov chain yang di kembangkan oleh Tsaur (2012). Penerapan metode runtun
waktu fuzzy sangat sederhana dan berdasarkan beberapa penelitian telah terbukti
bahwa metode tersebut memiliki akurasi yang tinggi, dibuktikan dengan nilai
MSE (Mean Square Error) yang kecil.
Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan, penulis ingin meramalkan data
inflasi di Indonesia tersebut menggunakan metode runtun waktu fuzzy dengan
model Chen dan runtun waktu fuzzy dengan model Markov chain, dimana data
inflasi yang diramalkan dibagi menjadi dua yaitu sebagai data in sample dan data
out sample. Data in sample digunakan untuk membentuk suatu model, sedangkan
data out sample digunakan untuk mengevaluasi model. Kemudian memilih
metode yang terbaik di antara dua metode tersebut.
1.2 Perumusan Masalah
Permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:
1. Bagaimana peramalan data inflasi di Indonesia menggunakan metode
runtun waktu fuzzy-Chen?
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2. Bagaimana peramalan data inflasi di Indonesia menggunakan metode
runtun waktu fuzzy-Markov chain?
3. Bagaimana perbandingan peramalan data inflasi di Indonesia
menggunakan metode runtun waktu fuzzy-Chen dan metode runtun
waktu fuzzy-Markov chain?
1.3 Pembatasan Masalah
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data bulanan tingkat
Inflasi year on year di Indonesia pada bulan Januari 2009 sampai bulan Maret
2015. Data tersebut di bagi menjadi dua yaitu data pada bulan Januari 2009
sampai Maret 2014 sebagai data in sample, dan data pada bulan April 2014
sampai bulan Maret 2015 sebagai data out sample untuk evaluasi model
peramalan.
1.4 Tujuan
Tujuan yang ingin dicapai pada penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Menentukan taksiran model dan nilai peramalan inflasi di Indonesia
menggunakan metode runtun waktu fuzzy-Chen.
2. Menentukan taksiran model dan nilai peramalan inflasi di Indonesia
menggunakan metode runtun waktu fuzzy-Markov chain.
3. Membandingkan hasil peramalan inflasi di Indonesia menggunakan
nilai Mean Square Error (MSE) antara metode runtun waktu fuzzy-
Chen dan runtun waktu fuzzy-Markov chain.
